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metode terkenal yang digunakan untuk optimasi adalah jaringan Hopfield. Metode

ini dirancang pada tahun 1982 oleh Hopfield, pemenang hadiah nobel fisika dari

California Institute of Technology, bersama Tank, seorang peneliti di AT&T.

Jaringan ini berfungsi sebagai jaringan memori asosiatif yang berbasis pada bobot

tetap dan aktivasi adaptif

Transportasi merupakan salah satu kebutuhan manusia yang paling

penting. Transportasi dibutuhkan untuk kelancaran distribusi jasa maupun barang.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam transportasi adalah tingkat efisiensinya

yaitu bagaimana caranya untuk melakukan transportasi dengan usaha atau biaya

seminimal mungkin. Salah satu caranya adalah dengan menetukan jalur terpendek

antara tempat asal dan tujuan transportasi.

Salah satu permasalahan dalam transportasi yang dihadapi masyarakat

adalah tidak dapat menentukan jalur terpendek karena begitu banyak jalur yang

tersedia dari tempat asal dan tempat tujuan, terutama transportasi darat, sehingga

masyarakat cenderung memilih jalur yang biasanya dilewati atau jalur yang

dikenali saja. Menyadari betapa pentingnya memilih jalur yang tepat, maka perlu

dirancang program aplikasi dengan JST Hopfield untuk menentukan jalur

tependek.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yang

akan diselesaikan adalah bagaimana membangun aplikasi JST Hopfield untuk



L4 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah:

I Membangun aplikasi penetuan jalur terpendek dari tempat asal ke

tempat tujuan diantara alternatif jalur yang tersedia dengan JST

Hopfield.

2. Memanfaatkan dan menerapkan JST Hopfield dalam kasus jalur
terpendek.

L5 Manfaat Penelitian

Aplikasi JST Hopfield ini diharapkan akan dapat dimanfaatkan untuk:

1. Membantu masyarakat terutama yang berhubungan langsung dengan

transportasi seperti perusahaan bus, perusahaan travel dan perusahaan

jasa sopir dalam menetukan jalur terpendek saat mereka malaksanakan

perjalanan mereka sehingga dapat menghemat waktu, tenaga dan
biaya.

2. Menambah perbendaharaan mengenai penentuan jalur terpendek.

L6 Metodologi Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penelitian mi meliputi metode
pengumpulan data dan pengembangan sistem.

1.6.1 Metode pengumpulan data

Pengumpulan data yang diperlukan menggunakan metode sebagai berikut:



BAB 11 LANDASAN TEORI

Landasan teori memuat penjelasan tentang graf, problem pencarian jalur
terpendek serta konsep JST Hopfield.

BAB III METODOLOGI

Bagian ini memuat uraian tentang analis.s kebutuhan perangkat lunak,
perancangan perangkat lunak, dan implementasi

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang analisis kinerja dari perangkat lunak. Pada

bagian ini mengulas analisis hasil pengujian terhadap sistem yang dibandingkan
dengan kebenaran dan kesesuaiannya dengan kebutuhan perangkat lunak yang
telah dituliskan pada bagian sebelumnya.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Membuat kesimpulan-kesimpulan yang merupakan rangkuman dari hasil

analis.s kinerja pada bagian sebelumnya dan saran yang perlu diperhatikan

berdasarkan keterbatasan yang ditemukan dan asumsi-asumsi yang dibuat selama
pembuatan aplikasi JST Hopfield.



G disebut graf terhubung {connectedgraph) jika untuk setiap pasang

simpul vv dan vj dalam himpunan Fterdapat lintasan dari vi ke vj. Jika tidak, maka

G disebut graf tak-terhubung (disconnectedgraph).

Gambar 2.3 Contohgraf tak-terhubung

Grafberarah G dikatakan terhubung jika graf tidak berarahnya terhubung.

Graftidak berarah dari Gdiperoleh dengan menghilangkan arahnya.

2.2 Optimisasi

2.2.1 Definisi Optimisasi

Optimisasi ialah suatu proses untuk mencapai hasil yang ideal atau

optimal (nilai efektif yang dapat dicapai)[KUS05].

Dalam disiplin matematika optimisasi merujuk pada studi permasalahan

yang mencoba untuk mencari nilai minimal atau maksimal dari suatu fungsi nyata.

Untuk dapat mencapai nilai optimal baik minimal atau maksimal tersebut, secara

sistematis dilakukan pemilihan nilai variabel integer atau nyata yang akan

memberikan solusi optimal.
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Berdasarkan fungsi masukan keluarannya, fungsi jaringan syaraf tiruan

ditentukan oleh parameternya (bobot-bobot koneksi). Untuk kasus yang diketahui

fungsi pemetaannya, bobot-bobot tersebut dapat berharga tetap dan ditentukan

pada waktu perancangan. Tetapi pada kebanyakan kasus, parameter jaringan yang

cocok belum diketahui, dan jaringan harus mencari sendiri besarnya bobot

tersebut atau ditentukan secara acak.

Suatu proses penyesuaian parameter secara berurutan dilakukan, dengan tujuan

mendekati fungsi yang diinginkan. Proses penyesuaian parameter inilah yang

disebut dengan proses belajar dalam sistem jaringan syaraf tiruan. Proses belajar

dikategorikan dalam dua jenis :

1. Dengan pengawasan (supervised learning),

2. Tanpa pengawasan (unsupervised learning).

Proses belajar dengan pengawasan memerlukan keluaran target atau

jawaban yang diperlukan dalam proses belajar sebagai dasar penghubung bobot.

Jaringan diajar untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang terdapat dalam

paket belajarnya. Selama belajar apabila jaringan mengeluarkan jawaban yang

salah, maka besar kesalahan dapat dicari, yaitu beda keluaran aktual dan

acuannya. Sedangkan dalam belajar tanpa pengawasan, jaringan akan mengubah

bobot-bobotnya, sebagai tanggapan terhadap masukan, tanpa memerlukan

keluaran acuan.



3 Jaringan kompetitif (competitive net).

Pada jaringan ini sekumpulan neuron bersaing untuk mendapatkan hak

menjadi aktif Dari gambar berikut bobot-bobotnya ditunjukan oleh -n.

Gambar 2.10 ('ompetitive Net

2.4.4 Fungsi Aktivasi atau Fungsi Transfer

Fungsi Aktivasi adalah fungsi yang menggambarkan hubungan antara

tingkat aktivasi internal (summation function) yang mungkin berbentuk linear atau

nonlinear. Fungsi aktivasi lebih tepat digunakan untuk mengaktifkan neuron bila

telah melewati suatu ambang tertentu (threshold), pengaktifan ini dilakukan

terhadap bobot total penjumlahan beberapa nilai bobot yang datang [PUS06]:.

Berikut fungsi-fungsi aktivasi yang biasanya digunakan dalam sistem jaringan
saraf:

a. Fungsi linier atau identitas

b. Fungsi step biner

c. Fungsi bipolar

d. Fungsi saturating linear

e. Fungsi symmetric saturating linear



perhitungan tersebut. Pada akhirnya, keluaran yang dihasilkan oleh sistem

adalah peta graf hasil yaitu jalur terpendek.

2. Class Diagram (Diagram Kelas)

Diagram kelas menunjukkan aspek statik sistem terutama untuk

mendukung kebutuhan fungsional sistem. Diagram kelas menggambarkan

struktur dari sebuah sistem. Diagram ini juga akan menggambarkan

hubungan antar kelas. Diagram ini menggunakan notasi UML untuk class

diagram. Hasil perancangan class diagram yang digunakan untuk

melakukan visualisasi struktur kelas-kelas yang terdapat dalam aplikasi

Shortest Path Hopfield dapat dilihat pada gambar 3.2.



MouseCi/ckAcnon

fira^hicSinTuiation

AddElement

SetVector

repaint

Gambar 3,3 Sequence Dlagram Input Data Graf

Gambar 3.3 menunjukkan Sequence diag
Pertama, user menginputkan titik

oleh method MouseClickAc

HopfieldShortestPath. Kemud

oleh method setVektor dan

Vam untuk input data graf

pada graf yang kemudian akan diproses

1ion dan "Moment dalam kelas
ian titik yang telah diinputkan tadi diambil

repaint dari kelas GraphicSimulati,tion.
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HopefieldShortestPath HopefieldAliKamaund

pengguna

ButtonProgressAction

HopefieldProgress

getMatrikV

Gambar 3.4 Sequence Diagram Pencanan Jalur

Gambar 3.4 menunjukkan Sequence diagram untuk pencarian jalur.

Pencarian jalur terpendek dimulai dari pengguna setelah mengeklik tombol

proses yang kemudian akan diproses oleh method ButtonProgressAction

pada kelas HopfieldShorlestPath. Fungsi ini akan berjalan sukses jika

semua parameter telah diisi. Setelah itu dijalankan method

HopfieldProgress untuk mendapatkan jalur terpendek dan method

getMatrikV untuk menampilkan output jalur terpendek.
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Gambar 3.9 Halaman Komputasi Shortest Path Hopfield

1 Halaman Bantuan

Halaman Ba„tuan digunakan bag| ^^ ^ _ ^^
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